





Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa tentang perilaku attending guru bimbingan konseling dalam 
proses layanan konseling individual di SMA Negeri 5 Pekanbaru 
berdasarkan hasil angket masuk pada kategori baik (66, 4 %) karena berada 
pada rentang 61 % - 80 %.  
2.  Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang perilaku attending guru 
bimbingan konseling dalam proses layanan konseling individual yaitu 
bahasa badan (body language) dan bahasa verbal sebagian guru bimbingan 
konseling masih menampilkan perilaku attending seadanya seperti 
umumnya berinteraksi sedangkan bahasa verbal/lisan sebagian guru 
bimbingan konseling bernada tinggi dan guru bimbingan konseling 
menganggap itu suatu hal yang biasa. Guru bimbingan konseling yang 
belum sepenuhnya menguasai perilaku attending dengan baik akan 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang ingin 
penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah: 
1. Guru bimbingan konseling kiranya menerapkan dan meningkatkan 
penguasaan keterampilan attending secara optimal seperti kontak mata, 
posisi duduk, sikap duduk serta anggukan kepala. 
2. Kepala sekolah kiranya memperhatikan peningkatan dan pengembangan 
keterampilan guru bimbingan konseling dengan menyediakan bahan-bahan 
ajar maupun pelatihan. 
3. Untuk peneliti selanjutnya kiranya bisa mengeksplor lagi hal-hal yang 
berkaitan dengan keterampilan konseling seperti keterampilan responding, 
personalizing dan intiniating. 
 
